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This study ams to determine the effect of the Problem Posing
approach and the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach
to critical thinking skills. This study is a quasi-experimental study with
randomize design pretest-posttest control group design. The
population of this study were all class X students of SMA Negeri 1
Sentolo consisting of six classes. From the population, two classes
were randomly sampled as the research sample, namely class X MIA 3
and class X MIA 1. In class X MIA 3 students applied learning using
the Problem Posing approach and class X MIA 1 students used the
CTL approach. The instrument used to collect datais a test of critica
thinking skills. To examine the effect of the Problem Posing approach
and the CTL approach on critical thinking ability data were analyzed
using the t test. The results showed that there were differences in the
ability to think critically between classes with learning using the
Problem Posing approach and the classroom with learning using the
CTL approach, with the average students ‘critical thinking skillsin the
class with the Problem Posing approach higher than the students
critical thinking skills. in the class with the CTL approach.

Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan
suatu kemampuan yang sangat penting dalam

kognitif siswa dalam memperoleh pengetahuan.
Melalui kemampuan berpikir kritis, siswa
mampu  mengembangkan ide  pemikiran

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.
Kemampuan berpikir kritis diperlukan siswa
dalam membangun pengetahuan, karena
kemampuan ini akan merangsang penalaran

terhadap permasalahan-permasalahan  yang
ditemui selama proses pembelgaran. Lebih dari
itu, kemampuan kritis dapat membantu siswa
untuk beradaptas terhadap lingkungan dan
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mampu mengatas masalah-masalah  saat
mereka sudah bekerja (Abdulmgjid, 2015).
Salah satu  aat  untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yaitu matematika.
Matematika memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif dalam pengambilan
keputusan. Pentingnya kemampuan berpikir
kritis juga termuat dalam kurikulum 2013,
yakni tujuan utama dari kurikulum ini adalah
membuat siswa mulai berpikir kritis di setiap
mata pelgaran yang didapat sekolah, termasuk
pada mata pelgjaran matematika.

Arends & Kilcher (2010: 233)
mengemukakan bahwa berpikir kritis berfokus
pada pemikiran yang reflektif dan yang
diarahkan untuk menganalisis argumen tertentu,
mengakui kesalahan dan bias, dan mencapai
kesimpulan berdasarkan bukti dan
pertimbangan. Selanjutnya, Ruggerio (2012
24) menjelaskan tiga aktivitas dalam berpikir
kritis yaitu (1) investigation (investigasi) yang
terkait dengan menemukan bukti atau suatu
data yang merupakan pertanyaan kunci dari
masalah; (2) interpretation (interpretasi)
berhubungan dengan menafsirkan makna dari
bukti secara masuk akal; (3) judgement
(keputusan) merupakan simpulan dari masalah.

Gambrill &  Gibb (2009: 15)
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
yaitu: (1) memperjelas masalah, kesimpulan
dan keyakinan; (2) menganaisis atau
mengevaluasi argumen, interpretasi, keyakinan,
atau teori; (3) mengevaluasi akuras dari
berbagai sumber informasi; (@]
membandingkan sSituasi  analog, transfer
pengetahuan  untuk  konteks baru; (5)
menganaliss dan mengevaluas tindakan atau
kebijakan; dan (6) mengevaluas perspektif,
interpretasi, atau teori.

Hal tersebut sgalan dengan pendapat
Moon (2008: 21-22) yang mendefiniskan
berpikir kritis sebagai: (1) kemampuan untuk
mempertimbangkan berbagai informasi yang
diperoleh dari banyak sumber yang berbeda,
memproses informasi secara kreatif dan logis,
menganalisis, dan mencapai kesimpulan yang
dianggap dapat dipertahankan dan dibenarkan;
dan (2) analisis pemahaman seseorang tentang
subjek dari pandangan yang mungkin atau tidak
mungkin positif ke orang yang bersangkutan.
Hal ini berkaitan dengan pemahaman masalah
dan bagaimana mengevaluasi masalah dalam
berbagai situasi.
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Terdapat beberapa elemen-elemen
penting dalam berpikir kritis yang harus
dipelgari oleh siswa agar dapat memiliki
kemampuan  berpikir  kritis  sebagaimana
dikemukakan oleh Orlich, et a (2010: 287)
yaitu: (1) mengidentifikass masaah; (2)
mengidentifikasi hubungan antara unsur-unsur;
(©)) menyimpulkan implikasi; (@]
menyimpulkan motif; (5) menggabungkan
unsur-unsur  independen untuk menciptakan
pola-pola baru yang dibuat dari pemikiran
(kreativitas); dan (6) membuat interpretasi adli
(kreativitas).

Berhubungan dengan matematika,
Glazer (2001: 13) mendefinisikan berpikir kritis
daam matematika yaitu kemampuan dan
disposiss untuk melibatkan  pengetahuan
sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi
kognitif untuk menggeneralisas, membuktikan,
atau mengevaluas Situas matematika yang
kurang dikenal dalam cara yang reflektif.
Pendapat yang hampir serupa juga diungkapkan
oleh Krulik dan Rudnick (Fachrurazi, 2011: 81)
yang menyatakan bahwa yang termasuk
berpikir kritis dalam matematika adalah
berpikir yang menguji, mempertanyakan,
menghubungkan, mengevaluasi setiap aspek
yang ada dalam suatu masalah ataupun situasi

tertentu.  Kegiatan yang  menunjukkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelgjaran
matematika meliputi kemampuan

mengidentifikasi masalah, kemampuan untuk
menemukan kesalahan dalam suatu
penyelesaian masalah matematika, kemampuan
menganalisis suatu pernyataan, dan kemampuan
menerapkan konsep untuk masalah baru (Shanti
& Abadi, 2015: 124).

Selanjutnya, Shanti, Sholihah, dan
Martyanti (2017: 54) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam pembelgjaran
mencakup beberapa indikator antara lain (1)
interpretasi yaitu kemampuan memahami atau
mengungkapkan makna dari data atau Situas
yang disgjikan daam sebuah permasalahan
matematika; (2) andisis yaitu kemampuan
mengidentifikasi hubungan antara data yang
diberikan dan menalar argumen yang diberikan;
(3) evaluasi yaitu kemampuan menemukan dan
membuktikan  kesalahan dalam  sebuah
permasalahan matematika; (4) keputusan yaitu
kemampuan membuat kesimpulan dari suatu
permasal ahan matematika.

Seseorang yang berpikir kritis akan
seladu peka terhadap informasi atau situasi yang
sedang dihadapinya, dan cenderung bereaksi
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terhadap situas atau informasi  tersebut
(Sabandar, 2007: 5). Oleh sebab itu,
kemampuan berpikir kritis dalam pembelgaran
matematika dapat dikembangkan dengan cara
menygjikan suatu situas tertentu agar siswa
dapat mengkonstruksi pemahamannya sendiri
melalui situasi yang diberikan. Peter (2012: 43)
menunjukkan bahwa tujuan menanamkan
keterampilan berpikir kritis dalam pembel garan
matematika  di kelas adalah  untuk
memposisikan siswa bukan sebagai penerima
informasi  melainkan  sebagai  pengguna
informasi. Selain itu, menanamkan kebiasaan
berpikir kritis matematis bagi pelgar perlu
dilakukan agar mereka dapat mencermati
berbagai persoalan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari (Somakim, 2011: 43).
Daam kgjian ini, digunakan pengertian
kemampuan berpikir kritis dalam pembelgjaran
yang mencakup beberapa indikator antara lain
(1) interpretasi yaitu kemampuan memahami
atau mengungkapkan makna dari data atau
situass  yang disgikan dalam  sebuah
permasalahan matematika; (2) analisis yaitu
kemampuan mengidentifikasi hubungan antara
data yang diberikan dan menalar argumen yang
diberikan; (3) evaluas yaitu kemampuan
mengevaluasi setiap aspek yang ada dalam
suatu masalah ataupun situas tertentu; (4)

keputusan  yaitu  kemampuan  membuat
kesimpulan dari suatu permasalahan
matematika.

Bertentangan dengan betapa

pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam
pembelgjaran, beberapa fakta menunjukkan
bahwa kemampuan ini masih tergolong rendah.
Fachrurazi (2011: 77) mengungkapkan bahwa
berdasarkan beberapa penelitian, diperoleh
informasi  bahwa sebagian besar siswa
mengalami masalah dalam hal rendahnya
kemampuan berpikir kritis. Kebanyakan siswa
terbiasa melakukan kegiatan belgjar berupa
menghafal konsep, rumus, dan menyelesaikan
soal-soal secara matematis, tanpa dibarengi
pengembangan keterampilan berpikir kritis
terhadap suatu masalah yang mereka hadapi
dalam kehidupan nyata.

Sdlain itu, Jacquelin dan Brooks
(Santrock, 2007) mengungkapkan bahwa
sedikit sekolah yang mengajarkan siswanya
berpikir kritis. Sekolah justru mendorong siswa
memberi jawaban yang benar daripada
mendorong mereka memunculkan ide-ide baru
atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan
yang sudah ada. Terldu sering para guru
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meminta siswa untuk menceritakan kembali,

mendefinisikan, mendeskripsikan,
menguraikan, dan  mendaftar  daripada
menganalisis, menarik kesimpulan,

menghubungkan, mensintesakan, mengkritik,
menciptakan, mengevalusi, memikirkan dan
memikirkan ulang. Akibatnya banyak sekolah
meluluskan siswarsiswa yang berpikir secara
dangkal, hanya berdiri di permukaan persoalan,
bukannya siswa-siswa yang mampu berpikir
secara mendalam. Redlita di sekolah pun
memperkuat pernyataan Jacqueline dan Brook
tersebut. Hal serupa diungkapkan oleh Hudoyo
(1988: 2), bahwa guru masih senang mengajar
dengan pola pembelgjaran konvensional dan
sedikit sekali melihat peluang-peluang untuk
melakukan kegiatan yang lebih inovatif. Selain
itu disebutkan juga dalam NCTM (2000) bahwa
siswa sekolah menengah tidak mampu
menyelesaikan dengan baik tugas-tugas yang
menunj ukkan kompetensi berpikir kritis.

Permasalahan rendahnya kemampuan
berpikir kritis juga terjadi pada siswa di SMA
Negeri 1 Sentolo. Berdasarkan hasil observasi,
nampak bahwa siswa kesulitan menyelesaikan
soal ataupun permasalahan yang diberikan oleh
guru. Sebagian siswa mampu menyelesaikan
permasalahan  tanpa  pemahaman  yang
mendalam, siswa hanya mengerjakan seperti
apa yang dicontohkan oleh guru. Siswa hanya
berorientasi pada hasil akhir jawaban sga,
tanpa mengerti bagaimana konsepnya sehingga
diperoleh jawaban akhir tersebut. Hal tersebut
mengindikasikan masih kurangnya kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki siswa. Selain itu,
pembelg aran masih didominasi oleh guru.

Keadaan vyang telah diuraikan
sebelumnya mengisyaratkan bahwa pemilihan
metode pembelgaran merupakan hal yang
sangat penting yang perlu diperhatikan untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir ktitis.
Pembelgjaran yang dapat diterapkan yaitu
pembelgaran dengan pendekatan problem
posing dan pendekatan CTL.

Problem posing merupakan suatu
pendekatan yang menekankan pada perumusan
soal. Perumusan soal yang dimaksudkan adalah
perumusan soa oleh siswa atas bimbingan guru
untuk menyelesaikan soal yang lebih sulit (Haji,
2011: 58). Problem posing mengarah pada
pembuatan masalah baru dan perumusan ulang
masalah yang diberikan (Silver et a, 1996:
294). Hal yang sama diungkapkan oleh Zakaria
& Ngah (2011: 866) bahwa problem posing
adalah pembuatan masalah baru atau
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pembongkaran (perumusan) kembali terhadap

masal ah yang sudah ada.
Problem posing dimulai dengan pelgjar
mengalami  sendiri sebagai orang yang

berpengetahuan dengan (1) writing (menulis),

(2) critically examining the knowledge in a field

(memeriksa secara kritis pengetahuan di

lapangan), (3) identifying the individual aspect

and social contex of a problem

(mengidentifikasi aspek individu dan masalah

konteks sosial), dan (4) identifying possible

collective actions (mengidentifikasi tindakan-

tindakan kol ektif) (Boyce, 2007: 7).

Problem posing merupakan inti penting
dalam disiplin ilmu matematika dan dalam
hakikat berpikir matematis. Problem posing
adalah suatu pendekatan yang menuntut siswa
untuk mengajukan pertanyaan dan membuat
penyelesaian yang diharapkan  mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Pendekatan problem posing memiliki tahapan
dadam pembelgaran, vyaitu (1) creating
mathematics  situation  (membuat  situas
matematika); (2) posing mathematics problem
(membuat pertanyaan matematika); (3) solving
mathematics problem (menyelesaikan soa
matematika); (4) appliying mathematics
(mengaplikaskan matematika) (xia, Lu, &
Wang, 2008: 155).

Langkah-langkah pendekatan problem
posing, yaitu sebagai berikut:

1. Choosing a starting point (memilih titik
awal). Pada langkah ini, guru menyajikan
situas tertentu kepada siswa. Situas bisa
berupa gambar, teorema, soal, dan lain
sebagainya.

2. Listing attributes (mendaftar sifat-sifat).
Pada langkah ini, siswa diminta untuk
mendaftar sifat-sifat yang dimiliki oleh
situas  tersebut. Mendaftar  sebanyak
mungkin sifat, itulah yang diharapkan pada
langkah ini.

3. What-if-not-ing (pertanyaan “bagaimanakah
jika tidak?”). Pada langkah ini, guru
meminta siswa untuk membuat pertanyaan
mengenai sifat-sifat yang telah mereka
daftar.  Pertanyaan  tersebut  berupa
‘bagaimanakah yang terjadi jika tidak sifat
tersebut?’Pada langkah ini, siswa membuat
daftar sifat lain yang merupakan jawaban

atas pertanyaan tersebut.
4. Question asking or problem posing
(membuat  pertanyaan atau  problem

posing). Pada langkah ini, guru meminta
siswa untuk membuat pertanyaan terkait
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jawaban atas pertanyaan ‘bagaimanakah jika
tidak?” Membuat sebanyak  mungkin
pertanyaan merupakan tujuan pada langkah
ini.

5. Analyzing the problem (menganalisis
masalah). Pada langkah ini, siswa diminta
untuk menganalisis masalah. Setelah
menganalisisnya kemudian mereka
memecahkannya (Brown & Walter, 2005:
12).

Dalam artikel ini, pembelgaran dengan

menggunakan pendekatan problem posing yang

dimaksud adalah pendekatan dengan tahapan

pembelgjaran seperti  yang meliputi: (1)

membuat situas matematika; (2) membuat

pertanyaan matematika; (3) menyelesaikan soal
matematika; (4) mengaplikasikan matematika.

Selain  pendekatan problem posing,
pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) dapat juga diterapkan dalam
pembelgjaran matematika. Pendekatan CTL
merupakan suatu proses pembelgaran yang
melibatkan siswa dalam aktivitas penting yang
membantu mereka mengaitkan pelgaran
akademis dengan konteks kehidupan nyata yang
mereka hadapi (Johnson, 2010: 35).

Menurut Nurhadi, (2002: 10-19), ada
tujuh komponen dasar dalam menggunakan
pendekatan CTL serta prinsip-prinsp yang
perlu diperhatikan oleh guru, vyaitu (1)
konstruktivisme, vyaitu suatu  pendekatan
pembelgaran yang dimulai dengan mengaitkan
materi yang dipelgjari dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, (2) menemukan, meliputi kegiatan
mengamati, bertanya, menganalisis, dan
merumuskan teori baik perorangan maupun
kelompok, (3) bertanya, yang berguna untuk
melatih dan menilai kemampuan berpikir siswa,
menggali informasi, mengecek pemahaman
siswa, membangkitkan peran serta Siswa,
mengetahui  rasa  keingintahuan  siswa,
mengetahui hal-hal yang sudah dan belum
diketahui siswa, memfokuskan perhatian siswa,
dan menyegarkan pengetahuan siswa, (4)
konsep masyarakat belgjar menyarankan agar
hasil belgjar diperoleh dari hasil
kerjasama/diskusi dengan siswa lain, dengan
harapan terjadi pertukaran ide antar siswa,
sharing, dan tukar pengalaman, (5) pemodelan
yang dilakukan dengan  menghadirkan
pengetahuan yang ada dalam pemikiran siswa
ke dalam model nyata yang dapat dilihat secara
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langsung oleh siswa, (6) refleksi, yaitu berpikir
kembali tentang materi yang baru dipegari,
merenungkan kembali aktivitas yang telah
dilakukan, atau mengevaluas  kembali
bagaimana belgjar yang telah dilakukan, dan (7)
penilaian autentik, yaitu proses pengumpulan
berbagai data yang dapat memberikan informasi
perkembangan pengalaman belgar siswa,
meliputi proses dan produk belgar sehingga
seluruh usaha siswa yang telah dilakukannya
mendapat penghargaan/penilaian.

Ketujuh komponen dasar CTL ini
sangatlah sinkron dengan upaya memunculkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Johnson,
2010), terutama pada komponen bertanya,
menemukan, dan refleksi. Melalui ketiga
komponen ini diharapkan siswa mampu
memanfaatkan model (pemodelan) yang ada,
kemudian mengkonstruksi pemahaman sendiri
(konstruktivis) terhadap apa yang dipelgjari.
Tentunya pembelgjaran yang dirancang demi
tercapainya tujuan dalam pendekatan CTL ini
yakni melalui masyarakat belgjar, dan penilaian
yang dilakukan tidak terpaku pada hasil akhir
sgja, hamun mempertimbangkan juga proses
selama pembelgaran berlangsung  demi
mewujudkan penilaian yang menyeluruh dan
sebenar-benarnya (Syahbana, 2012; 47).

Selain  itu, Johnson (2010: 67)
mengemukakan bahwa pembelgjaran dengan
pendekatan CTL memiliki delapan komponen
yaitu membuat keterkaitan-keterkaitan yang
bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti,
melakukan pembelgjaran yang diatur sendiri,
mel akukan kerjasama, berfikir kritis dan kreatif,
membantu individu untuk tumbuh dan
berkembang, mencapai standar yang tinggi, dan
menggunakan penilaian autentik. Salah satu
komponen yang disebutkan yaitu berpikir kritis
dan kreatif. Siswa dituntut menggunakan
tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis
dan kreatif dalam menganalisa, membuat
sintesis, memecahkan masaah, membuat
keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-
bukti.

Dalam artikel ini, langkah-langkah
pembel g aran dengan pendekatan CTL yaitu (1)
penygjiian masalah/situasi dunia nyata; (2)
diskusi kelompok, yang meliputi kegiatan
menemukan dan refleksi; dan (3) latihan soal.

Berdasarkan uraian di atas, tahapan-
tahapan pembelgaran dengan pendekatan
problem posing dan CTL mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu perlu dicari data empirik mengenai
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pengaruh kedua pendekatan pembelgaran
tersebut untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

M etode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi-experiment). Desain
dalam penelitian ini menggunakan randomize
pretest-posttest nonequivalent  comparison-
group design. Peneliti menerapkan pretest,
posttest dan memberikan treatment yang
berbeda pada dua kel ompok siswa.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dimulai dari bulan Maret
sampai dengan April tahun 2018 dan
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sentolo.

Target/Subjek Penelitian

Populas dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sentolo
Tahun Pelgjaran 2017/2018 yang terdiri dari 6
kelas. Sampel terdiri dari dua kelas yang
diambil dari keenam kelas tersebut, yaitu kelas
X MIA 3 dan kelas X MIA 1. Pada siswa kelas
X MIA 3 diterapkan  pembelgaran
menggunakan pendekatan problem posing dan
siswa kelas X MIA 1 menggunakan pendekatan
CTL. Pemilihan sampel dilakukan secara acak
dengan memperhatikan kemampuan akademik
siswa yang heterogen, berdasarkan nilai rapot
mata pel g aran matematika.

Prosedur
Prosedur penelitian eksperimen ini
dilakukan dengan langkah-langkah antara lain:

(1) Tahap persiapan meliputi: perancangan
penelitian, studi  literature,  pembuatan
perangkat pembelgaran dan  instrumen

penelitian, validasi perangkat pembelgjaran dan
instrumen  penelitian, uji coba instrumen
penelitian; (2) tahap pelaksanaan meliputi:
pemberian pretest untuk mengetahui kondis
awal kemampuan berpikir kritis siswa kedua
kelas eksperimen, pemberian perlakuan
pendekatan pembelgjaran kepada kedua kelas
eksperimen,  pemberian  posttest  untuk
mengetahui  pengaruh penerapan pendekatan
pembelgaran; (3) pengolahan dan analisis data;
(4) penyimpulan hasil penelitian.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data penelitian ini berupa hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen
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penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis
siswa. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan tes kemampuan berpikir kritis.

Teknik Analisis Data

Data pendlitian yang diandisis adalah
data pretest dan posttest pada aspek
kemampuan berpikir kritis. Data pretest untuk
mengetahui kondis awal kemampuan berpikir
kritis siswa kedua kelas eksperimen kemudian
selanjutnya data posttest untuk mengetahui
pengaruh penerapan pendekatan pembelgjaran.
Langkah-langkah analisis data meliputi: (1)
deskripsi data; (2) analisis statistik inferensia
yang meliputi uji asumsi berupa uji normalitas
dan homogenitas terhadap data pretest maupun
data posttest, dan uji pengaruh penerapan
pendekatan pembelgjaran menggunakan uji
beda mean (ui t) yang diuji pada taraf
signifikansi 0,05.

Has| Penelitian dan Pembahasan
1. Data Kemampuan Berpikir Kritis

Data untuk nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis pretest dan posttest siswa kelas
problem posing dan kelas CTL disgjikan dalam
grafik berikut:
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Gambar 2.  Perbandingan Rata-rata
Kemampuan Berpikir Kritis
Pretest dan Posttes Siswa Kelas

CTL

Dari Gambar 1 dan Gambar 2 dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata
kemampuan berpikir kritis setelah adanya
perlakuan pembelgaran baik menggunakan
pendekatan problem  posing maupun
pendekatan CTL. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan program komputer yaitu SPSS
for Windows vers 20.

2. Uji Asums Analisis

Untuk membuktikan bahwa kondis
awal kedua kelas memenuhi syarat pelaksanaan
metode eksperimen, maka dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji beda rata-
rata terhadap data pretest kemampuan berikir
kritis.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas
data kemampuan berpikir kritis pretest disgjikan
dalam tabel berikut.

Tabd 1.  Hasil Uji Normalitas Kemampuan
Berpikir Kritis Pretest
Testsof Normality
Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Kelas Problem Posing 934 27 .088
Kelas CTL 938 27 .108

Berdasakan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa dengan tingkat kepercayaan a = 0,05
diperoleh nilai signifikans (Sig.) > 0,05 untuk
kedua kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi secaranormal.

Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini, uji homogenitas
data kemampuan berpikir kritis menggunakan
Levene’s Test Equality of Variance. Hasil uji
homogenitas kemampuan berpikir kritis pretest
disajikan dalam tabel berikut.

Tabd 2. Hadil Uji Homogenitas
Kemampuan  Berpikir  Kiritis
Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Sig.
Statistic
Kemampu Based on Mean .669 417
an Berpikir Based on Median 427 516
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Kritis Based on Median
and with adjusted 427 516
df
Based on trimmed 659 421
mean

Berdasarkan output SPSS diketahui
bahwa nilai Sig. sebesar 0,417. Karena nilai
Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok data mempunyai varian sama
atau homogen.

Uji Beda Rata-Rata
Dalam penelitian ini, uji beda rata-rata
kemampuan berpikir kritis pretest dilakukan
menggunakan independent sample t test. Uji t
dapat dilakukan dengan syarat data yang akan
diuji berdistribusi normal dan homogen, yang
telah kita analisis sebelumnya. Hasil analisis uji
beda ratarata data pretest disgikan dalam
Tabel 3 berikut.
Tabd 3. Hasil Uji Beda Rata-Rata melalui
Independent Sampe T Test

Independent Samples Test
Leven t-test for Equality of Means
€'s

Test
for
Equali
ty of
Varian
ces
F S t df Sg Mean Sd 9%
g. . Differ Error  Confiden
(2- ence Differ ce
tail ence Interval
ed) of the
Differenc
e
Lo Up
wer per
Equal }
a6 4 87 8.3
assu 1 52 -741 4549 938
Kemam med 69 17 1 87
puan 63 69
Berpikir Equal
Kritis varia -
nces 51. .87 8.3
not 1 -741 4549 98
assu 054 1 91
med 63 73

Berdasarkan hasil andlisis, diperoleh
nilai Sig. = 0,417 pada kolom Levene’s test.
Nilai Sig. ini > 0,05 maka varians data kedua
kedlompok sama. Untuk melihat hasil uji t
digunakan baris pertama (equal variances
assumed), yaitu Sig. = 0,871. Karena nilai Sig.
> 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan ratarata kemampuan
berpikir kritis.

Hasil ini menunjukkan bahwa kondis
awval siswa antara kelas problem posing dan
kelas CTL dalam kondisi yang relatif sama,
sehingga memenuhi syarat untuk melakukan
eksperimen.
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3. Uji Hipotess

Untuk mengetahui pengaruh
pendekatan problem posing dan CTL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, data posttest
dianaliss menggunakan uji t, dengan
sebelumnya dilakukan uji asums yaitu uji
normalitas dan homogenitas terhadap data
kemampuan berpikir kritis posttest.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas kemampuan
berpikir kritis posttest disgjikan dalam tabel
berikut.

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Kemampuan
Berpikir Kritis Posttest
Testsof Normality
Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.
KelasProblem 55 27 286
Posing
KelasCTL .952 27 235

Berdasakan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa dengan tingkat kepercayaan a = 0,05
diperoleh nilai signifikans (Sig.) > 0,05 untuk
kedua kelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data posttest berdistribusi secara normal.

Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir
kritis posttest disgjikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Kemampuan  Berpikir  Kritis
Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levene S
Statistic %
Based on Mean .897 .348
Keamam  Based on Median 651 424
puan  Based on Median and
Berpikit  with adjusted of %% 4%
Kritis Based on trimmed 892 349
mean

Berdasarkan output SPSS diketahui
bahwa nilai Sig. sebesar 0,348. Karena nila
Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok data mempunyai varian sama
atau homogen.

Uji Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
terhadap Kemampuan Ber pikir kritis

Uji pengaruh pendekatan pembelgjaran
terhadap kemampuan berpikir kritis dilakukan
menggunakan independent sample t test. Uji t
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dapat dilakukan dengan syarat data yang akan
diuji berdistribusi normal dan homogen, yang
telah kita analisis sebelumnya. Hasil anadlisis
data posttest disgjikan dalam Tabel 6 berikut
Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Pendekatan
Pembelgjaran melalui
Independent Sampe T Test

Independent Samples Test
Leven t-test for Equality of Means
e's
Test
for
Equali
ty of
Varian
ces
F S t df

g

Std. 95%
Error  Confiden
Differ ce
ence Interva
of the
Differenc
e
Lo Up
wer  per

Sig Mean
Differ

(2- ence

tail

ed)

Equal
varia
nces
assu
med
Equal
varia -
nces 49. .00
not 2.9
assu

med 89 005 51

Berdasarkan hasil andisis, diperoleh
nilai Sig. = 0,342 pada kolom Levene’s test.
Nilai Sig. ini > 0,05 maka varians data kedua
kelompok sama. Untuk melihat hasil uji t
digunakan baris pertama (equal variances
assumed), yaitu Sig. = 0,004. Karena nilai Sig.
< 0,05 maka H, ditolak,sehingga dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis.

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis
yang bermakna antara kelompok siswa yang
diberikan pembelgjaran dengan pendekatan
problem posing dengan kelompok siswa yang
diberikan pembelgjaran dengan pendekatan
CTL, dimana skor kemampuan berpikir kritis
siswa yang diberikan penndekatan
pembelgjaran dengan penekatan problem
posing lebih rendah. Dengan kata lain,
pendekatan problem posing berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

8 3
.00

-7.778 2602 13. 25
4

9 4 29 52
Kemam
puan
Berpikir
Kritis

7 8 89 000 56

-7.778 2602 13. 25
958 4

Simpulan dan Saran
Simpulan

Secara  keseluruhan
pendlitian berjalan dengan lancar sesua
rencana. Berdasarkan hasil andlisis data
diperoleh  kesimpulan  bahwa  terdapat

pel aksanaan
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perbedaan kemampuan berpikir kritis antara
kelas dengan pembelgaran menggunakan
pendekatan problem posing dan kelas dengan
pembelgjaran menggunakan pendekatan CTL,
dengan ratarata kemampuan berpikir kritis
kelas CTL lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas
problem posing.
Saran

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
bagi pengembangan pembelgaran, khususnya
dalam pembelgaran matematika. Pendekatan
problem posing dan CTL dapat digunakan oleh
guru sebagai aternatif pendekatan
pembelgaran guna menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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